


Seminar Internasional

Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

Peranan Bahasa Indonesia
sebagai Literasi Peradaban

http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


ii Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia
3 November 2018

Diterbitkan oleh Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI bekerja sama dengan
Perkumpulan Pengajar Bahasa Indonesia. Seminar Internasional ini merupakan agenda
rutin Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia. Berisi tulisan yang diangkat dari hasil
penelitian di bidang bahasa, sastra, tradisi, dan pembelajarannya. Artikel yang dimuat
telah direview oleh pakar di bidangnya.

Penanggung jawab : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Ketua Pelaksana : Tiya Antoni, S.Pd.
Pimpinan Redaksi : Desma Yuliadi Saputra, S.Pd.
Penyunting Utama : Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

Dr. Vismaia S. Damayanti, M.Pd.
Dr. Yeti Mulyati, M.Pd.
Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.

Penyunting Pelaksana : Tomi Wahyu Septarianto, M.Pd.
Haerul, M.Pd.
Saidiman, M.Pd.

Tim Kurator : Cut Nabilla Kesha, S.Pd.
Khalidatun Nuzula, S.Pd.
Mita Domi Fella Henanggil, S.Pd.
Trisnawati, S.Pd.
Muhamad Zainal Arifin, S.Pd.

Pelaksana Tata Usaha : Hendriyana

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


iiiSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Membahas tentang karya sastra tidak lepas dari membaca dengan kritis. Karya sastra
menggambarkan hubungan manusia dengan manusia lainnya, serta peristiwa-
peristiwa yang berhubungan erat terhadap batin seseorang. Keterkaitan antara penulis
dan bentuk karya sastra yang dihasilkannya disebabkan oleh lingkungan seseorang.
Penulis karya sastra berinteraksi dan bersosialisasi dengan pembaca. Dengan bahasa
lain, segala kejadian yang pernah dialami memiliki pengaruh terhadap suatu bentuk
penciptaan karya sastra. Hal inilah yang mendorong pengarang untuk menyampaikan
pemikirannya melalui sebuah karya sastra dan pembaca kritis memahami segala
isinya.

REFLEKSI KONFLIK BATIN PADA TOKOH DALAM NOVEL
GADIS KECIL DI TEPI GAZA KARYA VANNY CHRISMA

Gusnetti dan Rio Rinaldi
Universitas Bung Hatta Padang, Padang, Indosia

gusneti@bughatta.ac.id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan membaca kritis dalam merefleksi
konflik batin pada tokoh berdasarkan aspek id, ego, dan super ego dalam novel
Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma. Teori yang digunakan adalah pendapat
Sigmun Freud dalam Minderop mengenai aspek id, aspek ego, aspek super ego.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Fokus penelitian ini adalah membaca kritis dalam merefleksi konflik batin pada tokoh
berdasarkan aspek id, ego, dan super ego dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza
karya Vanny Chrisma. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu oleh
format pengumpulan data. Dari hasil penelitian ini, tokoh dalam novel Gadis Kecil di
Tepi Gaza mengalami konflik batin. Konflik batin yang dialami oleh tokoh dapat dilihat
dari peristiwa-peristiwa yang dialami. Tokoh utama Palestine yang berusia sebelas
tahun masih sangat didomoniasi oleh aspek id, sedangkan tokoh di sekitarnya lebih
ke aspek ego dan super ego, terlihat jelas bahwa usia sangat mempengaruhi aspek
yang berada pada diri tokoh. Tokoh Palestine sangat merindukan ibu serta kedua
saudaranya yang telah meninggal serta merindukan ayahnya yang sedang berada
dalam tahanan oleh tentara Israel. Ia berkeinginan untuk berada di tengah-tengah
keluarganya (dipengaruhi aspek id). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
gambaran konflik batin dalam novelGadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma
dialami oleh tokoh. Data ditemukan sebanyak 60 data, data dominan dalam penelitian
ini yaitu aspek id berjumlah 31 data, ego 25 data, dan super ego 4 data.

Kata kunci: membaca kritis, konflik, novel, id, ego, superego.
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Membaca kritis dalam merefleksi karya sastra, ada permasalahan kehidupan nyata
yang hadir sehingga karyanyat karya sastra mengandung aspek-aspek kejiwaan yang
begitu kompleks. Jadi, untuk menelusuri hal tersebut diperlukan peran psikologi
sastra. Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses
dan aktivitas kejiwaan. Teori yang digunakan untuk menganalisisnya yaitu dengan
menggunakan teori Sigmund Freud yaitu id, ego dan superego (Minderop, 2011,
hlm. 54).

Proses dan aktivitas kejiwaan dapat memunculkan konflik. Konflik menurut Wellek
dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2010, hlm. 122) adalah sesuatu yang dramatik
yang mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan seimbang menyiratkan adanya
aksi dan aksi balasan. Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010, hlm. 125) membedakan konflik
atas dua bagian, yaitu konflik internal dan eksternal. Dalam paparan ini, penulis
memfokuskan kajian kepada konflik internal. Konflik internal, yaitu konflik yang terjadi
dalam hati, jiwa seseorang tokoh cerita. Konflik internal merupakan konflik yang dialami
oleh manusia dengan dirinya. Ia lebih merupakan masalah intern seorang manusia.
Konflik internal terjadi akibat adanya pertentangan antar dua keinginan, keyakinan,
pilihan yang berbeda dengan harapan-harapan dan masalah lainnya. Konflik inter-
nal sebagai suatu reaksi atas ketidakmampuan untuk melawan secara fisik.

Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara dua tokoh dengan sesuatu
yang diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam, mungkin juga dengan ling-
kungan sosial. Konflik eksternal dibedakan menjadi dua, yaitu konflik fisik dan konflik
sosial. Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan oleh adanya perbenturan antara
tokoh dan lingkungan alam. Atas dasar itu, permasalahan mengenai konflik batin
yang dialami tokoh pada kondisi lingkungan yang rumit menjadi dasar alasan utama
dalam analisis konflik batin dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma.
Alasan kedua, dari usia tokoh yang masih tergolong kanak-kanak, memiliki pengaruh
dari aspek id, ego, dan superegonya pada diri tokoh dalam novel Gadis Kecil di Tepi
Gaza. Untuk mengetahui lebih lanjut konflik batin tokoh yang terdapat dalam novel
Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma, digunakan pendekatan Sigmund Freud
yaitu id, ego, dan superego dalam analisis konflik batin yang terdapat di dalamnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah
kata, kalimat, dan wacana yang memuat konflik batin berdasarkan faktor id, ego,
dan superego dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma. Objek
penelitian ini adalah novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma. Novel ini
diterbitkan oleh penerbit buku DIVA Press di Yogyakarta pada bulan November
2011 cetakan pertama setebal 343 halaman. Fokus penelitian ini konflik batin tokoh
berdasarkan faktor id, ide, dan superego.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca-catat. Pengumpulan dan peng-
analisisan data dilakukan dengan cara bersamaan agar data tersebut dapat divalidasi
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secara triangulasi dengan data. Hal ini sesuai dengan pendapat Moleong (2002,
hlm. 104) bahwa analisis data dilakukan dalam satu proses dengan pengumpulan
data. Dengan demikian, instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu
oleh format identifikasi dan klasifikasi data.

Teknik analisis data dilakukan dengan metode content analysis dan metode pem-
bacaan heuristik-hermeneutik. Hal ini sesuai dengan pendapat Endraswara (2011:160)
yang mengatakan bahwa teknik analisis dalam bidang sastra dapat digunakan untuk
memahami karya sastra yang meliputi unsur ekstrinsik, seperti pesan moral, nilai
pendidikan, nilai filosofis, nilai religius, termasuk soal konflik batin. Langkah-langkah
analisisnya adalah sebagai berikut. (1) Membaca, menginventarisasi, dan meng-
identifikasi secara intensif motif-motif cerita yang memungkinkan diabstraksi sebagai
muatan konflik sosial berdasarkan faktor id, ide, dan superego dalam novel Gadis
Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma. Tahap ini menghasilkan serangkaian catatan
termasuk kutipan yang membuktikan muatan konflik batin secara tersurat maupun
tersirat dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma. (2) Menginterpre-
tasi dan membuat tafsiran kreatif terhadap muatan konflik batin berdasarkan faktor
id, ide, dan superego dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma.
(3). Menyimpulkan seluruh hasil interpretasi untuk memperoleh gambaran muatan
konflik batin yang disampaikan pengarang melalui novel Gadis Kecil di Tepi Gaza
karya Vanny Chrisma. (4). Menghubungan bentuk-bentuk konflik batin berdasarkan
faktor id, ide, dan superego dalam novel (realitas fiktif) dengan kondisi masyarakat
setempat terhadap peristiwa yang terdapat pada masyarakat (realitas objektif) melalui
perspektif psikologi sastra. (5). Menyusun laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Temuan
Data hasil penelitian ini berupa konflik batin tokoh yang terdapat dalam novel Gadis
Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma ditinjau dengan menggunakan aspek
kepribadian, yaitu id, ego, dan superego. Novel ini menceritakan tentang permasalah-
an rakyat Palestina yang hidup dalam peperangan di atas kuasa tentara Israel yang
tinggal di jalur Gaza. Palestine yang menjadi tokoh utama dalam novel ini hidup se-
batangkara di camp pengungsian di Gaza. Ayahnya ikut berperang dengan bergabung
dengan Hamas kelompok mujahidin yang berperang melawan tentara Israel. Isbunya
meninggal akibat bom yang dijatuhkan tentara Israel tepat di rumahnya, yang ikut
menelan korban kedua saudara kandungnya. Semenjak itulah Palestine hidup di
camp pengungsian dan merasakan pahitnya tinggal di camp pengungsian. Bahkan,
dia pernah merasakan sakitnya tertembak peluru oleh tentara Israel dan tepat
mengenai jantung Palestine yang membuatnya koma selama beberapa hari. Setelah
sadar Palestine ingin menemui ayahnya yang sedang ikut perang dengan Israel.
Kejadian itu mengakibatkan munculnya konflik batin pada tokoh.
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Dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma, tokoh-tokoh yang
terlibat di dalamnya, yaitu Palestine, Yahded, Yanaan, Abigail, Hebrew, Khumari,
Theodore, Harul Khan, Ibu shahd, Mineroth dan Sarah Hanabi. Palestine yang ber-
peran sebagai tokoh utama dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma
sebagai anak yang memiliki sifat pemberani dan pantang menyerah dan ingin mem-
pertahankan tanah kelahirannya dari rampasan tentara Irael. Sejak ibunya meninggal
dan ayahnya ikut berperang, Palestine merasa sangat terpukul dan tidak tahu arah
jalan yang mau ditempuhnya, tinggal di pengungsian atau lari dari tim penyelamat
yang khusus mencari dan menyelamatkan anak-anak dan wanita yang orang tuanya
meninggal akibat peperangan. Konflik batin terlihat dari kondisi tokoh yang tinggal
di pengungsian, yang jauh dari rasa nyaman dan tenang.

Beragam tokoh yang muncul kerap membuat Palestine mengalami konflik yang
begitu rumit terutama konflik dengan tentara Israel yang membuat Palestine terluka
dari segi fisik dan batin. Tokoh utama adalah tokoh yang sering hadir dalam cerita
novel Gadis Kecil di Tepi Gaza dan yang paling banyak muncul dan berhubungan
dengan tokoh lainnya. Tokoh utama dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza adalah
Palestine karena dalam setiap cerita bahkan dalam setiap halaman Palestine selalu
hadir.

Setelah dilakukan pengidentifikasian dan penginventarisasian terhadap konflik
tokoh novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma, terdapat 60 data terdiri
atas (1) aspek Id sebanyak 31 data, (2) aspek ego sebanyak 25 data, dan (3) aspek
superego sebanyak 4 data. Berikut dipaparkan data sehubungan konflik batin tokoh
yang ditemukan dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma.

a. Membaca Kritis dalam Merefleksi Konflik Batin pada Tokoh ber-
dasarkan Aspek Id

Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia agar memenuhi ke-
butuhan dasar seperti kebutuhan: makan, seks, menolak rasa sakit atau tidak nyaman.
Id merupakan dunia batin atau subjektif manusia, dan tidak mempunyai hubungan
langsung dengan dunia objektif. Id berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir (unsur-
unsur biologis), termasuk insting-insting, salah satunya impuls-impuls seksual. Id
mengandung prinsip kesenangan, dengan kata lain menghindarkan diri dari hal-hal
yang tidak menyenangkan dan mengejar kesenangan.

Data 20
Adeeba yang memiliki kemampuan melihat masa depan tau persis apa yang akan
terjadi pada sekolah PBB dan pengungsian tersebut, mengetahui hal itu akan terjadi
Adeeba melemas dan jatuh pingsan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

Tubuh Adeeba mendadak melemas dan jatuh pingsan. Membuat panik Palestine
dan Yanaan. Mau tak mau, Palestine harus membawanya pergi sebelum bom itu
benar-benar meluncur dan diledakkan di atas sekolah PBB.
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“Yanaan, tolong naikkan Adeeba ke punggungku, kita harus membawanya jauh
dari sini, cepat! Kita harus bersembunyi.” (Chrisma, hal: 78).
Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, Adeeba tau akan terjadi bom di sekolah

PBB dan pengungsian tersebut, yang akan membuat sekolah tersebut hancur oleh
bom Israel. Di dalam konflik ini aspek kepribadian yang berupa id lebih kuat kepada
Adeeba, hal itu yang mendorongnya untuk menjauh dan menyuruh teman-temannya
pergi dari sekolah tersebut agar tidak mati terkena bom oleh tentara Israel.

Data 24
Kemarahan Harul Khan kepada anaknya agar tidak ikut campur dengan urusan rakyat
Palestine, dan Harul Khan menganggap masalah tersebut biar orang lain yang meng-
urusnya asalkan bukan anaknya.

“Seumur hidupku, Ayah. Aku tidak pernah sekalipun melakukan tugas kemanusia-
an, berilah aku kesempatan untuk ini.”
“Untuk apa? Biarkan hal itu diurus oleh orang lain saja, asal bukan dirimu. Titik!”
Harul Khan menarik napas panjang sebelum melepaskan tangannya dan me-
ninggalkan putrinya seorang diri untuk melakukan perenungan. “Bermeditasilah,
hatimu sebentar lagi akan tenang dan kembali menjadi Kumari seperti biasanya,
jangan berhubungan sekalipun dengan orang muslim (Chrisma, hal 101).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, Harul Khan sangat marah dan kecewa
terhadap anaknya yang ingin berniat membantu rakyat Palestina, ia marah karena
anaknya berempati terhadap apa yang dirasakan rakyat Palestina karena dia merasa
masalah itu biarkan antara negara yang berkonflik saja yang menyelesaikan. Dari
konflik tersebut aspek kepribadian yang mempengaruhi berupa id yang lebih kuat.
Sehingga ia sangat marah ketika anaknya berniat membantu Rakyat Palestina yang
tidak seagama dengannya. Ia menyuruh anaknya untuk bermeditasi dan berpikir
agar tidak lagi berniat membantu rakyat Palestina dan melarang anaknya untuk
berteman dengan temannya yang beragama Islam karena dia beranggapan bahwa
temannya itu yang mempengaruhinya selama ini.

Data 25
Yahded menguatkan mentalnya untuk berperang dengan tentara Israel, meskipun
dia belum siap untuk berperang namun ia ingat akan ibunya dan ingin membalaskan
dendam ibunya kepada tentara Israel, hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

“Lelaki itu, Yahded Haidar kini tengah menguatkan mentalnya ketika ia dan semua
personel lainnya dihadapkan pada beberapa roket yang nantinya akan diluncurkan.
Awalnya, ia diajari cara mencari target yang akan dituju, kemudian berdiri depan
roket yang dapat membunuh manusia dalam sekali ledakan. Teringat akan sebuah
momen mengerikan dan pedih ketika lelaki itu tiba-tiba seakan mendengar suara
teriakan dan tangis almarhumah ibundanya” (Chrisma, hal: 107)
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Dari kutipan tersebut tergolong aspek id,meskipun yahded belum siap berperang
dan masih terpikir akan keluarganya, ia berusaha menguatkan mentalnya untuk ikut
berperang dan berlatih cara mencari target yang dituju dan kemudian berdiri didepan
roket. Dari konflik tersebut aspek kepribadian yang berupa id lebih kuat dalam
mempengaruhi tokoh Yahded, ini terlihat dari ia berusaha menguatkan mentalnya
demi membalaskan dendam ibunya yang dibunuh oleh tentara Israel.

Data 26
Tangan dan kaki Yahded bergetar, padahal seorang personel militer tidak boleh
terlihat gentar dan takut, namun keinginan untuk membalaskan dendam ibunya
membuatnya tetap ingin melanjutkan untuk berperang melawan Israel. Hal ini terlihat
seperti kutipan berikut:

“Ibu..., aku akan membalaskan dendam untukmu. Kubalas dendammu wahai
Ibu,” gumamnya pelan sebelum akhirnya sebelum akhirnya bahunya ditepukoleh
seorang di belakangnya, tak lain adalah pimpinan latihan perang, Ammar
Hasyim(Chrisma, hal 107-108)

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, meskipun Yahded gentar dan takut
untuk berperang namun dia tetap berusaha untuk melawan rasa itu, di dalam konflik
ini aspek kepribadian yang berupa id lebih kuat dalam mempengaruhi Yahded. Ini
terlihat Yahded berusaha melawan rasa takutnya dan yang ada di dalam pikirannya
hanya membalaskan dendam ibunya yang mati di tangan tentara Israel hal itu
dilakukan Yahded hanya untuk membalas dendam kematian ibunya oleh tentara
Israel.

Data 27
Yahded teringat sosok putri kecilnya Palestine yang satu-satunya anggota keluarganya
yang masih selamat, pikiran itu selalu mengganggunya pada saat latihan peperangan
yang ia jalani. Hal tersebut terlihat dari kutipan berikut:

“Ayah”
Panggilan itu menggetarkan hati Yahded selama beberapa saat sebelum akhirnya
selembar foto itu diambil oleh pimpinan pelatih perang, Ammar Hasyim.
“Yahded, sampai kapan kau masih bersikap lemah seperti ini? Simpan foto itu ke
dalam saku dan lanjutkan latihan berperang karena sebentar lagi mungkin Israel
akan menggencarkan senjatanya(Chrisma, hal 110)

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, Yahded teringat akan sosok putri kecilnya
Palestine, rasa itu mengganggunya yang sedang ikut latihan perang, sehingga
membuat komandan perangnya memperingati Yahded. Dari konflik ini aspek ke-
pribadian yang berupa id lebih kuat dalam mempengaruhi Yahded, sehingga ia
memandangi foto putri kecilnya itu karena selalu teringat dan terbayang panggilan
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dari sangt anak yang membuatnya mendapat peringatan agar menyimpan foto
tersebut dan menyuruhnya bersifat kuat.

Data 30
Hebrew yang melihat temannya dilempar kotoran kuda oleh Palestine langsung naik
pitam dan menembak dada Palestine. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:

“Abigail, ini untukmu!!!” teriak Palestine. Setelah itu, ia melemparkan batu itudari
jarak jauh dan mengenai wajah Abigail.
Teplok!
Hebrew yang menyaksikan kejadian itu pun dibuat naik pitam dan menghitung
dari satu sampai tiga untuk menembak dada Palestine. Kala itu, Abigail yang
mengumpat-umpat tak keruan karena kotoran kuda itu benar-benar bau tak
memperhatikan Hebrew yang hendak melepaskan pelurunya.(Chrisma, hal: 118).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, Hebrew tidak terima melihat temannya
yang dilempar dengan kotoran kuda oleh Palestine. Di dalam konflik ini aspek
kepribadian berupa id lebih kuat dalam mempengaruhi Hebrew, ia dibuat naik pitam
karena temannya dilempar dengan kotoran kuda oleh seorang gadis kecil, hal itu
membuat dia menembak gadis kecil tersebut dan mengenai tepat di dada gadis ter-
sebut. Aspek id yang m,endorong Hebrew tidak mempedulikan apa yang akan terjadi
pada gadis kecil itu karena tembakannya.

Data 31
Abigail lari dari kerumunan anak-anak yang mencoba menyerangnya karena anak-
anak itu beranggapan bahwa Abigaillah yang menembak Palestine. Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:

“Abigail, kembali!”
Mau tak mau, tentara wanita yang di lehernya masih melingkar kalung manik-
manik hasil karya Palestine itu beranjak dan menghindari kerumunan anak-anak
Palestine yang hendak melukainya. Sebab sebagian orang mengira Abigaillah
yang menembak Palestine. Ia berlari dari kejaran anak-anak Palestina dan kembali
ke tempat dimana dia harus berjaga (Chrisma, hal 121).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, Abigail beranjak dan menghindari
kerumunan anak-anak Palestina yang hendak melukainya. Di dalam konflik ini aspek
kepribadian yang berupa id lebih kuat dalam mempengaruhi Abigail, sehingga ia
beranjak dan menghindar dari kerumunan anak-anak yang hendak melukainya, kalau
dia tetap disana maka akan bisa membahayakan keselamatannya.
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Data 38
Palestine kebingungan dengan keadaannya, dia tidak menyadari kalau dirinya tengah
melayang-layang di udara, dia menangis ketika bertemu dengan gadis sepertinya.
Hal ini dapat diketahui pada kutipan berikut.

“Ayah, kau di mana? Ibu, kalian di mana? Ahmeed, Zaynab jangan tinggalkan
Palestine sendiri di sini. Aku takut!” Gadis kecil iti berlarian dan menangis mengitari
area rumah sakit, tapak kakinya tak menyentuh lantai. Ia masih belum sadar
bahwa dirinya kini tengah melayang-layang di udara. Gadis itu menangis, merasa
takut tatkala ia sering berpas-pasan dengan anak seperti dirinya, berlari tanpa
arah dan juga menangis di hadapan tubuhnya sendiri. (Chrisma, hal: 145 )

Dari kutipan tersebut tergolong aspek id, karena Palestine tidak nyaman dengan
keadaannya seperti itu. Palestine kebingungan mencari ayah, ibu, dan saudaranya,
dan dia tidak mengetahui kalau dirinya sedang melayang di udara. Aspek id yang
ada dalam diri Palestine yaitu ketika dia kebingungan dan tidak nyaman dengan
keadaan itu dia ingin bertemu dengan semua keluarganya.

b. Membaca Kritis dalam Merefleksi Konflik Batin pada Tokoh Berdasar-
kan Aspek Ego

Ego merupakan aspek psikologis dari kepribadian yang timbul karena kebutuhan
organisme berhubungan baik dengan dunia kenyataan. Ego berfungsi sebagai pengen-
dali, penyaring dan pemilih cara-cara untuk memuaskan dorongan yang disebabkan
oleh id. Tujuannya adalah untuk mencari objek yang tepat untuk merealisasikan
tegangan yang timbul dalam diri seseorang. Misalnya, sesorang ingin menghilangkan
tegangan di dalam tubuhnya seperti lapar, dia akan berpikir bagaimana cara mengatasi
tegangan tersebut tapi masih mempertimbangkan realita kehidupan dan dia masih
berpikir bagaimana cara memenuhi kebutuhan tersebut dan dirinya bisa mengontrol
jalan-jalan untuk memenuhi kebutuhannya.

Data 7
Palestine enggan untuk bersedih dengan semua yang menimpanya, karena dia sendiri
tidak tahu sampai kapan bisa hidup, entah esok ataupun kapan dia bisa saja menyusul
ibu dan kedua saudaranya. Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut:

Palestine kembali menjawab, “Untuk apa aku bersedih seperti kamu dan mereka,
jika aku sendiri pun tidak tahu apakah setelah menit ini dan esok masih bisa
hidup. Bahkan jika aku mati esok pun, ibu dan dua saudaraku ini tak bisa me-
nangisiku. Seseorang jika berada di ujung tebing, masihkah ia menggunakan
perasaannya untuk meratapi diri, sementara ia sendiri sudah pasti tak akan pernah
selamat?” (Chrisma, hal: 22)
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Dari kutipan tersebut tergolong aspek ego, yaitu bagaimana tokoh Palestine
tidak lagi bersedih dengan meninggalnya ibu dan kedua saudaranya oleh bom Is-
rael, bahkan dia tidak tahu kapan dia akan menyusul ibu dan kedua saudaranya itu.
Aspek egonya juga yang mendorong kalau sudah berada di tepi tebing masihkah ia
menggunakan perasaan untuk meratapi diri, sementara ia sendiri sudah pasti tidak
akan selamat, bisa saja Palestine bersedih dengan keadaannya saat ini namun aspek
egonya lebih memilih untuk tidak bersedih.

Data 8
Gadis kecil itu pernah berjanji kepada ibunya, bahwa ia akan menjadi seorang yang
bisa dibanggakan, seorang dokter yang bertugas menjadi penyelamat korban perang
namun semua impian dan cita-citanya tiba-tiba kandas. Hal ini terdapat pada kutipan
berikut:

“Menjadi seorang yang bisa dibanggakan, seorang dokter yang bertugas untuk
menyelamatkan para korban perang dan menolong para pengungsi yang
menderita sakit.
Kandas.
Semua impian dan cita-citanya tiba-tiba kandas di tengah jalan, hilang. Jika saja ia
diperbolehkan untuk berandai-andai. Dan, jika saja ia dilahirkan sudah dalam ke-
adaan dewasa, dan tidak menjadi gadis kecil yang mungil ini” (Chrisma, hal: 25).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek ego, Palestine sangat berharap kalau dia
bisa terlahir dalam keadaan dewasa dan tidak menjadi gadis kecil yang mungil ini, ia
sadar dengan keadaannya saat ini dia tidak bisa berbuat banyak untuk mewujudkan
cita-cita dan janjinya kepada Ibunya yang sudah tiada, Palestine ingin menjadi seorang
dokter dan jadi penyelamat namun aspek egonya menyadari dengan keadaannya
sebagai gadis kecil ia tidak bisa berbuat apa-apa.

Data 10
Palestine memandangi ibu jarinya yang terlingkar cincin emas, jemarinya terlalu
kecil untuk memasukkan cincin di jari telunjuk dan memaksakan cincin itu dipakai
pertanda ia teringat wajah ibunya.Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

“Dan, memandangi ibu jarinya yang terlingkarsebuah cincin emas. Jemarinya
terlalu kecil untuk memasukkan cincin itu tepat di jari telunjuk atau jari manis.
Oleh sebab itu, Palestine memasangnya tepat di ibu jari. Perlambang ia terus
mengingat wajah ibunya” (Chrisma, hal: 28).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek ego, karena tokoh Palestine sadar bahwa
ibunya sudah tiada, itulah sebab dia tidak mau melepas satu-satunya cincin peninggalan
dari sang Ibu meskipun harus memakainya pada ibu jari mungil gadis kecil tersebut,
setiap ia terbayang wajah ibunya hanya cincin itulah yang bisa dikenang. Jadi aspek
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ego yang mendorongnya untuk selalu memakai cincin satu-satunya peninggalan
dari Ibunya perlambang dia selalu mengingat ibunya.

c. Membaca Kritis dalam Merefleksi Konflik Batin pada Tokoh berdasar-
kan Aspek Superego
Aspek superego adalah aspek sosiologi kepribadian yang merupakan wakil dari

nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat seperti orang tua kepada anaknya,
yang dijadikan dengan berbagai perintah larangan. Dengan kata lain superego
merupakan kesempurnaan dari pada kesenangan, dan dapat dianggap sebagai aspek
moral kepribadian. Fungsi superego ia menentukan apakah sesuatu itu benar atau
salah, pantas atau tidak, susila atau tidak, dan pribadi dapat bertindak dengan moral
masyarakat.

Data 3
Yahded pernah berpesan dan berkata kepada Palestine, jika sampai datangnya kedua
bangsa Palestina dan Israel berdamai dan benar-benar damai, maka dunia sebentar
lagi akan hancur. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Gadis kecilku, Palestine. Jika sampai datangnya nanti, kedua bangsa yang
bermusuhan ini tiba-tiba mengajukan damai dan benar-benar damai, maka dunia
sebentar lagi akan hancur dan kiamat.” (Chrisma, hal: 15).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek superego, karena Palestine teringat nilai-
nilai yang diberikan oleh ayahnya tentang kedua negara yang berperang yaitu
Palestina dan Israel jika suatu saat mengajukan damai dan benar-benar damai maka
dunia akan hancur atau kiamat, dan ucapan itu selalu yang dipegang Palestine.

Data 6
Pesan dari sang ayah kepada Palestine agar suatu saat ia menyaksikan anggota
keluarganya mati dihadapannya agar tidak pernah menangis sampai suaranya
didengar oleh orang lain, karena bisa membuat orang lain tertular dan ikut menangis.
Hal tersebut seperti pada kutipan berikut:

“Palestine, jika suatu hari nanti kau saksikan anggota keluargamu mati di
hadapanmu, janganlah pernah menangis sampai suaramu terdengar hingga
membuat orang lain tertular untuk ikut menangis. Janganlah kau meratapi
kematian keluargamu, entah mungkin Ayah, Ibu, Ahmeed, Zaynab. Sebab jika
begitu, artinya kau tidak bisa menerima kuasa Allah atas takdir yang diberikan
kepada mereka (Crisma, hal: 20).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek superego, karena Palestine teringat akan
nilai-nilai yang ditanamkan oleh ayahnya agar tidak menangis jika menyaksikan
anggota keluarga nya mati di hadapannya. Aspek superego Palestine yang membuat-
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nya tidak menangis menyaksikan ibu dan kedua saudaranya mati sebab ia teringat
pesan ayahnya jika ia menangis maka ia tidak menerima takdir dari Allah yang
diberikan kepadanya.

Data 11
Palestine dilarang oleh Yanaan untuk menyebutkan nama aslinya jika bertemu tentara
Israel karena nama itu bisa membahayakan nyawanya sendiri. Hal tersebut seperti
pada kutipan berikut:

“Palestine? Siapa yang memberimu nama itu? Kalau kau sudah sampai kamp, kau
harus mengganti namamu. Kalau kau tiba-tiba bertemu tentara Israel, kau tak
boleh menyebutkan namamu itu, kalau tidak ingin dicelakai, Palestine,” sarannya.
“Ini nama pemberian ayahku, aku tidak mau menggantinya. walaupun harus mati,
aku harus tetap memakai nama Palestine. Agar sewaktu-waktu ayahku bisa mene-
mukan jasad dan makamku. Aku tidak takut dilukai, apa pun itu (Crisma, hal: 31).

Dari kutipan tersebut tergolong aspek superego, karena Palestine menegaskan
tidak akan mengganti nama pemberian dari ayahnya tersebut, walaupun harus mati
dan dilukai karena nama Palestine itu. Aspek superego yang membuat Palestine
sangat berani memakai nama itu karena pemberian dari ayahnya dan memiliki arti
tersendiri bagi ayahnya.

Data 28
Palestine tetap mempertahankan dan memberitahu namanya yang sebenarnya meski-
pun Yannan telah memberikan isyarat agar ia tidak memberi tahu namanya karena
bisa membahayakan dirinya sendiri, namun Palestine tidak takut akan hal itu dan
bangga dengan nama pemberian dari sang ayah. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan berikut:

“Hai cantik, namamu siapa?” Palestine mengalungkan seuntai kalung yang dibuat
dari manik-manik. beberapa wanita yang ada di tenda rupanya juga sempat
menguntai kalung untuk menghabiskan waktu kosong.
Tentara wanita itu membungkukkan punggungnya ketika menerima kalung
pemberian Palestine sambil tersenyum tipis.
“Abigail, kamu?”
Yanaan melirik mata Palestine untuk memberikan isyarat agar ia tidak mengatakan
namanya yang sebenarnya. Tetapi rupanaya, isyarat tersebut diabaikan olehnya
karena ia merasa tidak takut dengan apapun termasuk kematian
“Aku Palestine.”
“Owh, nama yang bagus. Sesuai dengan nama bangsamu sendiri, Palestina.
Kenapa kau memberiku kalung?” Abigail menyindir tentara-tentara lain yang
tidak mendapatkan hadiah dari anak Palestine (Chrisma, hal 114-115).
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Dari kutipan tersebut aspek superego, karena tokoh utama Palestine tetap
menyebutkan nama pemberian dari ayahnya walaupun nama itu sangat dibenci oleh
bangsa Israel, namun dia tetap mempertahankan nama tersebut karena merupakan
cita-cita dari ayahnya, nama yang diambil dari nama bangsanya yang ingin terbebas
dari bangsa Israel dan mempertahankan tanah milik bangsanya yang ingin direbut
oleh Israel.

2. Pembahasan
Pada bagian ini, akan dibahas beberapa temuan sehubungan dengan aspek yang
telah dianalisis. Setelah dilakukan analisis terhadap konflik batin tokoh berdasarkan
faktor id, ide, dan superego dalam novel Gadis Kecil di Tepi Gaza. Novel Gadis Kecil
di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma, konflik yang dialami oleh para tokoh, yaitu
masalah perperangan dengan tentara Israel. Perang ini membuat banyak korban
warga Palestina salah satunya, yaitu ibu dari Palestine yang meninggal akibat bom
yang dijatuhkan oleh tentara Israel, setiap hari Palestine merasakan kehampaan dan
merasakan kesedihan akibat meninggalnya ibu serta kedua saudaranya tersebut.
Dengan dorongan aspek id yang mendominasi gadis berusia sebelas tahun ini sehingga
membuat aspek lain, yaitu aspek pendekatan ego dan superego belum berfungsi
dengan baik. Pada dasarnya, di saat usia sebelas tahun, manusia hanya mementingkan
prinsip kesenangan bagi dirinya, tidak akan mempedulikan lingkungan serta orang
di sekitarnya dan itulah yang terjadi pada tokoh utama Palestine. Pada tokoh Pales-
tine aspek yang dominan adalah aspek id terlihat saat ia menangis dan tak mampu
menahan air matanya karena melihat ibu dan dua saudaranya meninggal akibat
bom yang dijatuhkan Israel tepat di atap rumahnya. Pada dasarnya, Palestine adalah
anak yang kuat. Namun ia tidak sanggup menahan rasa sedih ketika melihat ibu dan
dua saudaranya yang meninggal akibat bom itu, di sinilah awal konflik yang dirasakan
oleh Palestine beserta tokoh-tokoh lainnya.

Aspek ego yang ada dalam diri tokoh seperti Abigail membuatnya tidak marah
saat dilempar oleh Palestine dengan kotoran kuda, ia bisa meredam emosinya agar
tidak menembak tokoh Palestine yang sudah melemparnya dengan kotoran kuda.
Aspek superego yang terdapat hanya pada tokoh Palestine yaitu berupa pesan-
pesan moral dan nilai-nilai yang diberikan oleh ayahnya, saat ia mempertahankan
nama yang diberi orang tuanya yang merupakan lambang dari cita-cita ayahnya
agar tetap mempertahankan tanah Palestina dari Israel yang mencoba merebutnya.
Di dalam hal ini, tokoh yang terdapat dalam novel ada yang bisa mengimbangi
antara aspek id, ego, superego namun ada juga yang tidak bisa menyeimbangkan,
walaupun dilihat dari beberapa tokoh ada yang dominan aspek id dan ada juga yang
dominan aspek ego sedangkan aspek superego hanya dimiliki oleh seorang tokoh
yaitu tokoh utamanya saja. Pada penelitian ini ditemukan konflik batin yang banyak
dipakai oleh pengarang yaitu aspek ego. Aspek ego ini dapat dilihat bagaimana
tokoh Abigail yang sangat penuh pertimbangan dalam melakukan tindakan dan bisa
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meredam emosinya serta memilih cara-cara untuk memuaskan dorongan yang
disebabkan oleh id.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan, disimpulkan muatan konflik batin yang terdapat
dalam Gadis Kecil di Tepi Gaza karya Vanny Chrisma sebagai berikut ini. Pertama,
masalah peperangan dengan tentara Israel. Perang ini membuat banyak korban
warga Palestina salah satunya, yaitu ibu dari Palestine yang meninggal akibat bom
yang dijatuhkan oleh tentara Israel. Setiap hari Palestine merasakan kehampaan
dan merasakan kesedihan akibat meninggalnya ibu serta kedua saudaranya tersebut.
Dengan dorongan aspek id yang mendominasi gadis berusia sebelas tahun ini sehingga
membuat aspek lain, yaitu aspek pendekatan ego dan superego belum berfungsi
dengan baik. Kedua, pada tokoh Palestine, aspek yang dominan adalah aspek id ter-
lihat saat ia menangis dan tidak mampu menahan air matanya karena melihat ibu
dan dua saudaranya meninggal akibat bom yang dijatuhkan Israel tepat di atap
rumahnya. Pada dasarnya, Palestine adalah anak yang kuat. Namun ia tidak sanggup
menahan rasa sedih ketika melihat ibu dan dua saudaranya yang meninggal akibat
bom itu, di sinilah awal konflik yang dirasakan oleh Palestine beserta tokoh-tokoh
lainnya. Ketiga, aspek superego yang terdapat hanya pada tokoh Palestine yaitu
berupa pesan-pesan moral dan nilai-nilai yang diberikan oleh ayahnya, saat ia mem-
pertahankan nama yang diberi orang tuanya yang merupakan lambang dari cita-cita
ayahnya agar tetap mempertahankan tanah Palestina dari Israel yang mencoba
merebutnya. Keempat, tokoh yang terdapat dalam novel ada yang bisa mengimbangi
antara aspek id, ego, superego namun ada juga yang tidak bisa menyeimbangkan,
walaupun dilihat dari beberapa tokoh ada yang dominan aspek id dan ada juga yang
dominan aspek ego sedangkan aspek superego hanya dimiliki oleh seorang tokoh
yaitu tokoh utamanya saja. Pada penelitian ini ditemukan konflik batin yang banyak
dipakai oleh pengarang yaitu aspek ego. Aspek ego ini dapat dilihat bagaimana
tokoh Abigail yang sangat penuh pertimbangan dalam melakukan tindakan dan bisa
meredam emosinya serta memilih cara-cara untuk memuaskan dorongan yang
disebabkan oleh id.
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